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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami ucapkan 

selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha 

Esa, buku yang berjudul Akuntansi Manajemen telah selesai di susun dan berhasil 

diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 

tentang Akuntansi Manajemen. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Akuntansi 

Manajemen. Akuntansi merupakan salah satu alat manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Karena adanya keterbatasan informasi dalam akuntansi keuangan, 

muncullah akuntansi manajemen. Akuntansi manajemen atau akuntansi manajerial 

adalah sistem akuntansi yang berkaitan dengan ketentuan dan penggunaan 

informasi akuntansi sampai menyajikan bentuk laporan suatu satuan usaha untuk 

kepentingan internal yaitu manajer atau manajemen dalam suatu organisasi dan 

menjadikan dasar kepada manajemen untuk membuat keputusan bisnis berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang akan 

memungkinkan manajemen akan lebih siap dalam pengelolaan dan melakukan 

fungsi kontrol. Dengan sistem akuntansi manajemen, perusahaan dapat 

menyediakan informasi untuk penentuan harga pokok produk, atau jasa; untuk 

perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, dan untuk pengambilan keputusan. 

Pembahasan dalam buku ini mempunyai dua kajian, yaitu membahas tentang 

pengantar akuntansi manajemen lanjutan, Lingkungan Manufaktur Baru dan 

Pemanfaatan Teknologi, Activity Based Costing System, Manajemen Biaya dengan 

Memanfaatkan Base Management, Manajemen Biaya dengan Memanfaatkan Sistem 

KATA PENGANTAR 
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TQM, Manajemen Biaya untuk Logistik , Manajemen Biaya dengan Analisis Daur 

Hidup dan Target (Costing Teori of Constraints), Balanced Scorecard,  Penggunaan 

Informasi Akuntansi Untuk Pengambilan Keputusan, Penggunaan Informasi 

Akuntansi Untuk Perencanaan Laba, Akuntansi Manajemen Lingkungan, Perspektif 

Keuangan, Perspektif pelanggan, Umpan Balik dan Proses Pembelajaran Stratejik, 

Transfer Pricing,  Perilaku Etis Akuntan Manajemen. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan 

“tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan 

semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima 

berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat 

diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan dan 

penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang pembaca. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi 

bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

 

 

Mei, 2023                                                                                                                                                                          
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PENGANTAR AKUNTANSI LANJUTAN 

 

A. PENGANTAR 

Akuntansi adalah bagian ekonomi dengan seni informasi keuangan tentang 

semua transaksi dan hasilnya ditafsirkan dan dibuat menjadi keputusan kebijakan 

di masa depan. Pembelajaran Akuntansi meliputi pembukuan, pembukuan sangat 

penting dalam bidang bisnis untuk mendukung perusahaan dalam kelancaran 

transaksi bisnis, serta sangat penting bagi seorang auditor internal dan auditor 

eksternal/publik dalam menjalankan profesinya. Belajar berhitung tidak hanya 

teoritis, tetapi juga praktek. Jadi bisa dikatakan belajar akuntansi itu tidak mudah 

dengan hati, tetapi juga aritmatika, yang membutuhkan ketelitian praktek juga 

pencatatan nama rekening, saldo normal (D/K) dan angka nominal kemampuan 

menganalisis masalah transaksi dengan alasan, hal ini menjadi salah satu masalah 

paling umum yang harus dihadapi setiap individu ilmu komputer dalam 

pelaksanaan pembelajaran (akuntansi), baik formal maupun informal tidak selalu 

mulus dan berhasil karena ada kendala atau kesulitan belajar. 

Menurut Ahmad dan Widodo Supriyono Marganingsih (2018) menyatakan 

bahwa “kesulitan belajar merupakan kondisi pembelajaran, yang menyiratkan 

hambatan tertentu untuk bertindak keberhasilan belajar”. Untuk lebih memahami 

pentingnya mempelajari dan memahami pendidikan keuangan, perlu diingat 
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LINGKUNGAN MANUFAKTUR BARU  

DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

 
A. PENGANTAR 

Industri manufaktur merupakan sektor yang menyampaikan donasi paling 

besar terhadap perekonomian Indonesia (Chichi Shintia Laksani et al., 2012).  

di era globalisasi ekonomi saat ini memunculkan pengaruh yang sangat akbar 

termasuk dalam dunia manufaktur, persaingan yang sangat ketat di antara 

pengusaha yang terdapat pada seluruh dunia. Pesatnya perkembangan teknologi 

berdampak di persaingan yang bisa ditinjau asal terjadinya pergeseran orientasi 

pasar, yang sebelumnya berorientasi di penghasil ke arah orientasi pada konsumen. 

Perpindahan yang terjadi tadi menyebabkan berubahnya orientasi pasar yang 

sebelumnya mempunyai filosofi produksi produk, dimulai asal proses produk yang 

sebelumnya dilakukan secara masa menjadi pembuatan produk demi memenuhi 

kebutuhan konsumen. Hal ini membuahkan sebagian besar perusahaan yang 

beranjak di bidang manufaktur terdorong buat memanfaatkan kemajuan teknologi 

baru yang lebih berkembang dan lebih maju khususnya di divisi manufaktur. 

Diaplikasikannya teknologi di perusahaan manufaktur yang maju dilakukan buat 

menaikkan produktifitas, mutu dan flexibilitas asal produk yang nantinya akan 

dihasilkan melalui rendahnya anggaran biaya yang akan dimuntahkan. Perubahan 

yang terjadi dalam lingkungan usaha manufaktur ini mensugesti sistem 
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ACTIVITY BASED COSTING 

 
A. APA ITU ACTIVITY BASED COSTING? 

Sistem activity-based costing (ABC) adalah metode akuntansi yang dapat Anda 

gunakan untuk mencari total biaya aktivitas yang diperlukan untuk membuat suatu 

produk. Sistem ABC menetapkan biaya untuk setiap aktivitas yang masuk ke 

produksi, seperti pekerja yang menguji suatu produk. Banyak bisnis menggunakan 

harga pokok penjualan (COGS) untuk menentukan berapa biaya untuk membuat 

produk. Namun, COGS berfokus pada biaya langsung dan tidak termasuk biaya 

tidak langsung seperti biaya overhead. 

Beberapa bisnis mengambil biaya overhead mereka dan mengalokasikannya 

secara merata di antara semua produk. Tetapi karena beberapa produk 

menggunakan lebih banyak biaya overhead daripada yang lain, biaya pembuatan 

setiap produk tidak akurat dengan metode ini. Dengan penetapan biaya berbasis 

aktivitas, Anda mempertimbangkan biaya langsung dan overhead untuk membuat 

setiap produk. Anda menyadari bahwa produk yang berbeda memerlukan biaya 

tidak langsung yang berbeda pula. Dengan menetapkan biaya langsung dan 

overhead untuk setiap produk, Anda dapat menetapkan harga dengan lebih akurat. 

Dan, proses penetapan biaya berbasis aktivitas menunjukkan kepada Anda biaya 

overhead mana yang mungkin dapat Anda kurangi. 
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MANAJEMEN BIAYA UNTUK LOGISTIK 
 

A. PENGANTAR 

Dampak yang terjadi dari Pandemi Covid-19 di dunia khususnya di Indonesia 

memberikan challenge (tantangan) yang besar bagi pemerintah bagaimana untuk 

mencapai target pembangunan nasional yang lebih baik. Berdasarkan jenis 

komoditinya (baketrans.dephub.go.id, 2021), kecenderungan mengalami 

peningkatan adalah alat kesehatan dan bahan-bahan kebutuhan primer (minuman, 

makanan, pertanian dan perikanan). Kemudian komoditi yang berdampak 

menurun karena Covid-19 adalah sector produk jadi dari hasil industry seperti 

elektronik, otomotif, barang ekspor impor, pertambangan dan bahan baku industry 

(kerajinan, manufaktur dan olahan). Disrupsi logistic yang terjadi di berbagai sudut 

negara yang mengakibatkan bertambah tingkat pengangguran, tingkat kemiskinan 

dan kesempatan kerja yang sulit diraih. Aktifitas ekonomi yang berjenjang dari 

tingkat nasional dan internasional yang mengalami keterlambatan dan nyaris 

terhenti mesti diantisipasi pemerintah dan semua pihak pada saat tahun 2019-2021 

agar jaringan rantai, permintaan energi, produksi dan konsumsi tidak anjlok 

sehingga aktifitas bisnis tetap berjalan dengan baik. 
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PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI  

UNTUK PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

A. PENGANTAR 

Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan sering dihadapkan pada banyak 

keputusan penting. Salah satu faktor yang tidak bisa lepas sebagai dasar bagi 

pengambilan keputusan perusahaan adalah biaya (cost). Karena pengambilan 

keputusan selalu dihadapkan pada lebih dari satu alternatif, maka perusahaan 

harus jeli dalam menganalisa, mempertimbangkan, dan memutuskan alternatif 

pertimbangan mana yang akan dipilih dengan melihat biayanya. Mengapa? Karena 

untuk perusahaan yang profit oriented, laba adalah goals yang harus dicapai, 

sementara laba dihasilkan dengan cara mempertemukan pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dengan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan terkait 

dengan pendapatan tersebut. 

Lalu, biaya yang bagaimana yang bisa digunakan untuk pengambilan keputusan? 

Tentunya adalah biaya yang relevan dengan keputusan yang akan diambil 

perusahaan. Biaya relevan adalah biaya di masa yang akan datang dalam berbagai 

alternatif untuk mengambil keputusan. Biaya relevan sering disebut sebagai biaya 

diferensial, karena biaya yang berbeda akan digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang berbeda. Dalam sistem informasi dikenal istilah “different cost for 
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PENGGUNAAN INFORMASI  

AKUNTANSI UNTUK PERENCANAAN LABA  

 

A. INFORMASI AKUNTANSI 

Informasi akuntansi yaitu suatu alat bantu yang dibutuhkan dan penting bagi 

perusahaan, karena informasi akuntansi yang disampaikan apabila penyajian dan 

penyampaian informasi akuntansinya tepat, maka dalam pengambilan 

keputusannya dalam hal ini manajemen akan merencanakan labanya dengan tepat. 

Apabila informasi akuntansi yang disampaikan kurang tepat bahkan tidak 

disampaikan secara keseluruhan dikhawatirkan manajemen dari perusahaan akan 

mengambil keputusan yang salah atau kurang tepat dan apabila informasi yang 

didapat maka akan menyebabkan cenderung menyesatkan bahkan bisa berakibat 

fatal dalam perusahaan tersebut. Maka dengan informasi akuntansi yang handal 

dan dapat diterima dari kesesuaian yang ada maka keputusan yang diambil akan 

mengurangi ketidakpastian perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat. 

 

B. PENGERTIAN LABA 

Laba merupakan suatu penghasilan yang diterima oleh perusahaan atau 

organisasi dari hasil kegiatannya yang merupakan indikator dan pengukuran 

kinerja dari sebuah perusahaan ataupun organisasi. Adapun yang menyebutkan 

juga bahwa laba mengartikan suatu keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan 
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AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN 

 
A. KONSEP AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN 

Akuntansi Manajemen Lingkungan (Environmental Management Accounting/ 

EMA) merupakan cabang ilmu yang muncul sebagai ilmu yang mengatasi 

keterbatasan dari praktik akuntansi manajemen konvensional. Selanjutnya, 

pengertian dari EMA memiliki banyak definisi dari banyak pandangan para ahli. 

Berikut ini disajikan definisi dari EMA yang dinyatakan oleh para ahli: 

Tabel 1. Definisi Akuntansi Manajemen Lingkungan 

Sumber Definisi 

Bennett & James, 

1998: 33 

(Bennett and James, 

1998) 

EMA adalah “penghasilan, analisis, dan penggunaan informasi 

keuangan dan non keuangan untuk mengoptimalkan kinerja 

lingkungan dan ekonomi perusahaan dan untuk mencapai bisnis 

yang berkelanjutan.” 

Graff, Reiskin, White 

& Bidwell, 1998: 3-4 

(Graff et al., 1998) 

EMA adalah cara bisnis memperhitungkan penggunaan material 

dan biaya lingkungan dari bisnis mereka.  

IFAC,  2005: 19 

(IFAC, 2005) 

EMA adalah pengelolaan kinerja lingkungan dan ekonomi 

melalui pengembangan dan penerapan sistem dan praktik 

akuntansi terkait lingkungan yang sesuai. Sementara ini mungkin 

termasuk pelaporan dan audit di beberapa perusahaan, akuntansi 

manajemen lingkungan biasanya melibatkan biaya siklus hidup, 
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TRANSFER PRICING  

 
A. PENGANTAR  

Jika organisasi terdiri dari beberapa divisi organisasi yang independen dan 

terdesentralisasi, maka perlu kebijakan untuk perusahaan secara keseluruhan dan 

untuk masing-masing divisi organisasi.  Sebagai bagian dari organisasi, masing-

masing divisi tentu akan saling berinteraksi dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan bagi divisi tertentu sekaligus menguntungkan perusahaan secara 

keseluruhan.  Masing-masing divisi kemungkinan akan menjadi produsen atau 

konsumen bagi divisi organisasi yang lain.  Divisi organisasi yang terdesentralisasi 

dan independen mempunyai hak untuk menjual produk dan jasanya kepada 

sesama divisi internal dalam organisasi yang sama atau menjual keluar perusahaan. 

Divisi yang menjual produk atau jasanya harus menentukan harga transfer yang 

menguntungkan bagi divisi tersebut dengan tetap memperhatikan keuntungan bagi 

divisi pembeli dalam organisasi. Harga yang digunakan dalam interaksi ini disebut 

dengan harga transfer (transfer pricing) 

Harga Transfer merupakan harga yang 1ditentukan untuk  produk dan jasa yang 

dijual oleh suatu divisi kepada divisi lain dalam organisasi yang sama (Horngren et 

al., 2016). Harga transfer pada divisi produsen atau yang menjual produk atau jasa 
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PERILAKU ETIS AKUNTAN MANAJEMEN  

 
A. PENGANTAR  

Perilaku etis merupakan hal yang sangat penting, tidak boleh disepelekan. 

Dalam perekonomian standar etis adalah benteng pertahanan terakhir bagi bisnis 

yang sangat memerlukan informasi. Kepentingan informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna dan pasar haruslah disajikan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Karena 

jika disajikan tanpa transparansi akan mengakibatkan kesalahan dalam membuat 

kebijakan bisnis ke depannya. Tentu kesalahan seperti ini tidak diharapkan. Para 

akuntan (sebagai pihak yang membuat laporan) dan auditor (sebagai atestor atau 

penguji laporan keuangan) sangat terikat dengan standar etis sebagai jaminan 

bahwa mereka telah melakukan profesinya dengan ketekunan, kehati-hatian dan 

dipikirkan terlebih dahulu agar informasi bisnis disajikan secara wajar. Yang berarti 

wajar yang terkait dengan pengukuran dan pelaporan informasi haruslah objektif 

dan netral. Dengan begitu diharapkan bisnis tetap sehat terjaga dari kerugian dan 

kebangkrutan. 

Bisnis yang mengalami masalah tentunya identik dengan pelanggaran etika 

walaupun tidak bisa di genelasir setiap usaha yang rugi atau bangkrut pasti 

melakukan pelanggaran etika. Kasus-kasus yang telah muncul di publik sudah 

cukup banyak, baik di luar negeri maupun kasus di dalam negeri. Contoh kasus di 

luar negeri adalah KAP Arthur Andersen dan Enron tahun 2001, yang telah 
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Perpajakan. Selain pengajaran juga aktif dalam kegiatan tridharma lainnya yakni 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Reza Kurniawan, S.E., M.M.  

Kelahiran Kota Bandung pada tanggal 08 Oktober 1980. Lulus 

pada tahun 2009 hingga mendapat gelar Magister Manajemen di 

Universitas Widyatama. Saat ini tercatat sebagai dosen tetap 

untuk mata kuliah Manajemen Keuangan di Universitas 

Nurtanio Bandung. Selain aktif mengajar dalam kegiatan 

tridarma lainnya diantaranya ialah penelitian dan pengabdian. Terlibat aktif sebagai 

konsultan baik di instansi pemerintahan maupun swasta dan menjadi tenaga ahli 

sampai saat ini. Adapun karya buku yang pernah ditulis  pada tahun 2011 yang 

berjudul Pengantar Akuntansi yang diterbitkan oleh CV Wahana Karya Grafika 

dengan ISBN 978-602-8609-21-0. Buku bunga rampai dengan judul Strategi 

Pemasaran di Era Digital 2022 yang diterbitkan oleh Penertbit Haura Utama dengan 

ISBN 978-623-5368-283, Buku Manajemen Bisnis yang diterbitkan oleh Penerbit 

tohar Media dengan ISBN 978-623-5603-86-5, Buku Perilaku Organisasi yang 

diterbitkan oleh Penerbit tohar Media dengan ISBN 978-623-5603-88-9. 
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Rudy Hartanto, S.E., M.Si. 

Penulis lahir di Kota Purwokerto. Penulis lulus D3-Akuntansi 

(2011) di FEB Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED) 

Purwokerto, dan lulus S1-Akuntansi (2013) serta lulus S2-

Akuntansi (2015) di FEB Universitas Sebelas Maret (UNS). 

Penulis mengawali karier menjadi auditor di Kantor Akuntan 

Publik di Surakarta selama 2 tahun (2012-2013), Selanjutnya, Penulis pernah menjadi 

Research Assistant selama 4 tahun yaitu di PUSTAPAKO UNS (2014-2015) dan di Sub 

Bidang Keuangan Berkelanjutan Departemen Penelitian Otoritas Jasa Keuangan 

(2016-2017). Saat ini penulis tercatat sebagai dosen tetap di Universitas Islam 

Bandung (UNISBA) (2018-sekarang). Selain mengajar penulis, aktif dalam kegiatan 

tridarma lainnya diantaranya ialah penelitian dan pengabdian. Beberapa kegiatan 

penelitian dilaksanakan dengan pendanaan Hibah LPPM UNISBA dan Hibah 

Kemendikbudristek dari tahun 2019 hingga sekarang. Output penelitian yang 

berupa karya ilmiah telah penulis terbitkan di berbagai jurnal internasional 

terindeks scopus dan di berbagai jurnal nasional terindeks sinta. Ia juga terlibat aktif 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendanaan yang berasal 

dari Hibah LPPM UNISBA.  

 

Dr. Titin Vegirawati, S.E., M.Si., Ak.  

Penulis lahir di Kota Palembang pada tanggal 28 Mei.  Ia berhasil 

menyandang gelar Magister Sains dari Universitas Padjadjaran 

pada tahun 1997, dan memperoleh gelar doktor pada tahun 2019 

di Universitas Sriwijaya. Saat ini ia merupakan dosen Fakultas 

Ekonomi Universitas IBA. Meskipun saat ini ia dipercaya 

memegang jabatan penting sebagai wakil rektor II Universitas IBA, ia tetap 
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melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  Di tengah kesibukannya 

yang juga menjabat sebagai pengurus Ikatan Akuntan Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan, ia tetap meluangkan waktu menjadi reviewer JEMASI Jurnal Ekonomi 

Manajemen dan Akuntansi, Jurnal Akuntabilitas dan Jurnal Elektronik Etap Prodi 

Akuntansi. Beberapa karya tulis ilmiah telah ia publikasikan pada jurnal nasional 

dan jurnal internasional. Beberapa judul jurnal  telah berhasil ia dipublikasikan 

seperti Comparative Analysis of Agricultural Financing in Some Countries,  Wadiah and 

Mudharabah Deposit, Management Commitment on Profit and Loss Sharing Financing, 

Customer Attitude And Intention Toward Sharia-Compliant Hotels, Do Contributions of 

Islamic Banks Stakeholders Influence Profit and Loss Sharing Financing?: Empirical 

Evidence in Indonesia, Pengaruh pengetahuan undang-undang pajak penghasilan dan 

pengetahuan loopholes wajib pajak orang pribadi terhadap perencanaan pajak, 

Pengaruh Peran Islamic Corporate Governance Dan Kualitas Audit Terhadap 

Manajemen Laba, Minat Mahasiswa Akuntansi Dan Keputusan Pemilihan Karir 

(Studi Kasus Pada PTS Di Kota Palembang), Motivational Reasons and Muzaki 

Intention to Pay Through Zakat Institution, Orientasi Etika, Komitmen Profesional Dan 

Minat Auditor Melakukan Whistleblowing dan Analisis Regresi Ordinal Atas 

Pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai Pajak Penghasilan.  

 

Rahmadi, S.E., M.Ak., CLA  

Penulis lahir di Kota Sampit, Kalimantan Tengah pada tanggal 13 

Maret. Ia Lulus pada tahun 2017 hingga mendapat gelar Magister 

Akuntansi di Universitas Mercubuana Jakarta. Selanjutnya 

meraih sertifikasi IRCA Lead Auditor untuk ISO 9001. Saat ini ia 

tercatat sebagai dosen tetap untuk mata kuliah Etika Profesi di 

Universitas Telkom. Selain mengajar ia aktif dalam kegiatan tridarma lainnya 
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diantaranya ialah penelitian dan pengabdian. Saat ini ia pun diamanahi sebagai 

kepala Penjaminan Mutu, Audit Internal, Perencanaan dan Performansi di kampus 

Universitas Telkom. Selain itu ia juga sebagai CFO di start-up Digiscince.id sebuah 

flatform belajar digital. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, ia pun 

pernah terlibat aktif sebagai trainer bimbingan teknis learning digital untuk guru-

guru di Jakarta Barat pada tahun 2020 dan beberapa kali sebagai narasumber pada 

kegiatan seminar/webminar.  

 

 




